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ABSTRAK
Penelitian ini memperhatikan tingkat kinerja karyawan P, Adira Dinamika Multifinance Tbk cabang
Bukittinggi dan juga perlu diperhatikan motivasi. disiptin kerja dan komunikasi tersebut. Dengan
mengupavakan meningkatkan kinerja karyawan dalam pencapaian tujuan pemingkatan jumlah nasabah.
khususnya terhadap PT. Adira Dinamika Multifinance Tbk cabang Bukittinggi.

Penelitian ini bertujudn untuk mengungkapkan. pengaruh motivasi. disiplin kerja dan komunikasi secara
bersama-sama terhadap hinerja kary wwan P10 Adir Dinamika Muititinance [bk cabang Bukittinggi.

Kesimpulan dari penelitian bahwi hipotesis secard parsial dan simultan dari variabel motivasi. disiplin kerja
dan komunikasi terhadap kinerjia karvawan PT. Adira Dinamika Multifinance Tk cabang Bukittinggi
terbukti diterima dalam penelitian ini disarankan untuk dapat dipertahankan dan bahkan ditingkatkan
motivasi. disiplin kerja vang tinggi dan komunikasi vang relatif sudah baik sehingga kinerja karyvawan PT.
Adira Dinamika Multifinance Tbk cabang Bukittinggi semakin akan meningkat.

Keyword: motivasi. Disiplin kerja. homu nikasi. Kinerja karyawan

1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu, pembangunan dan
teknologi. Oleh karena itu dalam era sekarang ini dimana teknologi dan peradaban sudah sangat
maju. menuntut Sumber Dava Manusia yang kompeten yang memiliki motivasi. disipilin kerja dan
komunikasi yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya baik untuk individual maupun
tujuan organisasional. Pada dasarnya kinerja karyvawan merupakan hasil proses yang kompleks,
baik berasal dari diri pribadi karyawan (internal factor) maupun upaya strategis dari perusahaan.
Faktor-faktor internal misalnya motivasi. tujuan, harapan dan lain-lain. sementara contoh faktor
eksternal adalah lingkungan fisik dan non fisik perusahaan. yang mempekerjakan karyawan, sebab
kinerja karyawan ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua perusahaan dan institusi.

Suatu perusahaan atau organisasi sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan upaya yang harus
dilakukan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Dalam dunia
perusahaan. mutu dan semangat karyawan sangatlah penting dalam menghasilkan hasil kerja yang
berkualitas dan berprestasi.

Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil
yang terbaik. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggt akan mempunyai kinera yang
tinggl pula. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri sescorang
manusia, yang dapat dikembangkan sendirt atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan tuar yang
intinya berkisar sekitar materi dan non materi. Yang penting harus diingat adalah bahwa motivasi
karyawan akan saling berbeda. sesuai dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonominya. Orang
vang semakin terdidik dan semakin independen secara ekonomi, maka sumber motivasinya pun
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berbeda, Vidih semata-mata ditentakan oleh sarana motivasi tradisional. seperti otoritas formal
dan insentit, melainkan juga dipengaruhit oleh faktor-faktor hebutuhan Jain.

Dalam rangka melaksanakan tigas dan fungsi tersebut dibutuhkan kedisiplinan pada diri seorang
karyawan. Tanpa adamya disiplin maka segala kegitan yang akan dilakukan akan mendatanghan
hasil vang kurang memuashan dan tidak sesuai dengan harapan. Jika dilihat secar ril, faktor
hedisiplinan memegang peranan yang amal penting datam pelaksanaan tugas schari-hari para
Raryawan. Seorang harsawan yang meapunyai tinghat kedisiplinan yang tinggi akan tetap behenja
dengan baih walaupun tanpa diawasi uleh atasan, tidak akan mencuri wakt Kerja untuk
melakukan hal-hal lain vang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan, akan mentaati peraturan yang
ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan, dan pada
akhirnya karyawan yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang
baik bila dibanding dengan para karyawan yang bermalas-malasan karena waktu kerja
dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjuan sesuai dengan target vang telah
ditetaphan.

Selain it salah satu wspek atau masalah yang terpenting dalam suatu lembaga atau perusahaan
untuk mencapai suatn wjuan yang tekah digariskan adalah masalah komunikasi. Sebagai manusia
pada-umumnya pasti mempunyai kelemahan-kelemahan, di samping kelebihan-kelebihan tertentu.
Tetapi melalui kerjasama dengan orang lain dimana kekurangan dan keterbatasan tersebut akan
dapat diatasi. Oleh karenanya untuk mencapa kerjasama itu diperlukan komunikasi. Tanpa
komunikasi vang efektif suatu perusahaan tentu akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam
mewujudkan tujuan perusahaan.

Pada PT Adira Dinamika Multifinance Tbk Cabang Bukittinggi penulis menemuhan karang lancar
dan efektifnva komunikasi yang dilakukar baik itu antar haryawan maupun dengan pimpinan. Hal
ini nampak dari kurangnyva penguasaan cara-cara penyampaian pesan kepada staf baik secara tisan
maupun tulisan. selain itu media saluran komunikasi yang sangat membantu dalam penyampaian
ide. pesan. atau perintah kepada staf. kurang dikuasai penggunaanya oleh sebagian karyawan
seiingga hal-hal tersebut imembuat kurang lancar dan efekfifnya komunikasi pada PT Adira

Dinamika Multifinance bk Cabang Bukittinggi. Permasatahan hubungan antara sesama karvawan
ata karvawan dengan pimpinan  dalam  sebuah organisasi atau instansi tidak  menutup
kemungkinan akan terjadinya konflik yang dapat mengakibatkan terjadinya disharmoni hubungan
kerja. Kondisi yang demikian, tentunya tidak diharapkan oleh masing-masing pihak. baik pihak
karyawan maupun pimpinan.

PT. Adira Dinamika Multifinance Thk. merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pembiayaan (/ecsing) kendaraan dan diklaim sebagai feading company  ditengah persaingan yang
sangat kelat antar perusahaan feasing. Kesuksesan perusahaan ini tentu ada kaitannya dengan
SDM yang dimiliki perusahaan.

Ditinjau dari aspek kuantitas hasil kerja yang paling jelas adalah terjadinya penurunan pembiayaan
yang bisa dilakukan perusahaan, seperti yang terlihat pada tabel berikut : +/-

Tabel I.1: Volume Pembiayaan Kendaraan PT Adira Dinamika Multifinance Thk
Cabang Bukittinggi Selama Tahun 2013 — 2014

N Bulan BRAND
Q Motor Baru Motor Bekas Motor Baru Motor Bekas
2013 ] 201 +/- 2013 | 201 +- 201 | 201 +/- 20 | 201 +-
4 4 3 4 13 14
I | Januari 2457 183 -62 175 | 237 62 15 25 10 16 17
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o | Februar | 270 18 -§22 255 1 244 -14 33 63 285 301 20 -10
i
3 Maret 00 177 -123 260 241 -19 37 37 0] 33 29 224
4| Aprit AR N RTH 2621 238 223 17 41 24 37 o .33
31 Maret J6 ) 249 -67 2661 270 4 19 36 17 51 30 -5
6 | Juni 3151 260 -53 264 | 320 560 24 33 g1 601 35 25
7 1 i 394 | 357 237 347 | 281 -66 37 23 14 ] 4841 29 -19
§ 1 Agustuy 4061 299 -107 251 ] 236 -i5 391 27 128 33 23 -10
s
G 1 Septem 2591 285 26 260 | 234 226 44 32 20 3 3 3
ber
1) | Oktobe 262 234 -8 249 1 249 0 33 16 3740025 22 -3
r
11 | Novem 257 344 87 243 ) 163 -80 51 13 -38 i5 il -1
ber
i2 4 Desem 295 ) 348 33 2350 194 -4 34 18 2361 21 30 9
ber .
Jumlah 3630 304 | - 30671 290 | - 4251 364 | - 41300 -
| 747416 5128412 14988 0 14416
6 2

Sumber: PT Adira Dinamika Muktifinance Tbk Cabang Bukiitinggi

Penurunan diatas terjadi tentu saja Karena penurunan kuantitas pembiavaan yang berhasil
dilabukan individu karvawan khususnya bagian markeiing. Bahkan beberapa karyawan tidak
mencapai target pembiayaan yang ditetapkan perusahaan. Sehingga pada tahun 2014 perusithaan
melakukan PHEK terhadap 12 orang Karyawan bagian® marketing karena tidak mencapai target
pembiayaan.

Ditinjau dari aspek kualitas hasi! kerja. masih banyaknya nasabah yang kredit macet bahkan
perusahaan harus meiakukan penarikan terhadap unit. Permasalahannya adalah sering terjadi
kelalaian bahkan kesengajaan karyawan dalam memproses data calen nasabah. Sehingga calon
nasabah vang sebenarnya tidak bisa diberikan kredit menurut perusahaan. menjadi bisa diberikan
kredit. Kemudian dari aspek ketepatan wakiu. masih adanya karyvawan yang menunda pekerjaan
sehingga sering terjadi keterlambatan penyerahan laporan.

Dalam observasi yang peneliti lakukan pada PT Adira Dinamika Multifinance Tbk Cabang
Bukittinggi, penulis dapat mengamati masih rendahnya kinerja pada PT Adira Dinamika
Multifinance Tbk Cabang Bukittinggi. hal ini terlihat dari tingkat absensi karyawan yang
berfluktuatif, ini menggambarkan tidak konsistennya karyawan dengan pekerjaannya. harena
rendahnya Kkinerja karyawan dapat ditandai dengan tingginya kemangkiran kerja karyawan.
Kemudian jenis pekerjaan yang diterima karvawan cenderung moroton dan tidak bervariasi. hal
ini akan membuat jenuh karyawan dalam bekerja. hal ini tergambar dari ketidakseriusan karyawan
dalam bekerja di mana karyawan sering malas dalam menyelesaikan pekerjaan, mereka lebih suka
berkumpu! di salah satu ruangan bersama yang lainnya dari pada menyelesaikan pekerjaannya, hal
ini berdampak pada kurangnya pelayanan yang diberikan kepada nasabah, mereka sering terlena
dan keasikan berbicara hal-hal yang tidak menyangkul dengan pekerjaan sesama karyawan.

Berikut adalah data tentang tingkat absensikaryawan I Adira Dinamika Multifinance Tbk
Selama tahun 2014.
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Tabel 1.2: Absen karvawan PT Adira Dinamika Multifinance Thk
Cabang Bukittinggi Selama Tahun 2014

L BUTAN. L JUMLAN © HARL | HARIKER] “JUMEAIL . TINGRAT
| PEGAWA | KERJA | A CABSENS | ABSENSI |
i | ! 5 LPEGAWAL o (e
TASTART i aw e TG
PEBRUARL 176 2 AT AT E
CMARET 139 s 4 s 66 1453
CAPRIL 0719 as s 0 0 15402
MEI RE I 64 1.5307
JUNI 178 25 1430 68 15051
JULI 175 23 4025 178 19010 |
L AGUSTUS 175 ¢ 28 4375 062 o 13973
SUPTESIBER T her 3 el U T sy
JORTOBER 0 ded 26 4264 0 200 . 06061 |
' NOVEMBER 1o T T
~. DESEMBER 164 1264 L 63 ¢ 13015

Sumber: HRD Adira Dinamika Multifinance TbkCabang Bukittinggi tahun 2014

lingkat absensi = jumlahabsens @ (harl kerja pegawai + jumlah absensi) x 100%
Tari herja pegawai = jumlah pegawai x hart kerja

Berdasarkan 1abel 1.1 diatas terlihat bahwa bulan Januari tingkat absensi 1.38 % jumlah ini
meningkat pada bulan Februari sebesar 1.90 %, pada bulan maret tingkat absensi wrun 1.45 %.
bulan April naik 1.34 %, kemudian bulan berikutnyva turun dan naik lagi sampai bulan Oklober.
Bulan Oktober tingkat absensi turun 0.60 %. pada bulan November dan Desember meningkat
sebesar 1.11 % dan 1.50 %.Dengan adanya motivasi. disipitn kerja dan komunikasi tersebut maka
dari situlah dapat teruhur kinerja karvawan pada PT Adira Dinamika Multitinance 1bk Cabang
Bukittinggi sehingga dibutahkan karmvawan vang memiliki motivasi. disiplin kerja dan komunikasi
vang baik agar dapal memberikan kepuasan pada pengguna Jasa. Hal-hal vang dapat
mempengaruhi kinerja diantaranya kualitas. Kuantitas. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

2. Landasan Teori
Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan kombinasi dari kemampuan. usaha dan kesempalan vang dapat dinilai dari
hasil kerjanya". Pengertian ini mengandung makna bahwa Kinerja merupakan suatu gabungan
antara kemampuat, usaha dan kesempatan seseorang yang dapat dilihat atau diketahui dari hasil
kerjanya. Usaha itv merupakan perilaku seseorang dalam rangka mencapai tujuan. Seseorang yang
memiliki perilaku yang baik pasti akan berusaha dengan sekuat tenaga melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.

Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karvawan sesuai dengan peran dalam perusahaan”. ladi kinerja di sini juga berkaitan dengan
perifaku.( Veithzal Rivai. 2006:309).

Menurut Mulyasa ( 2004 : 136) Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam  Mulyasa
mengemukakan  bahwa  “Kinerja atau  performance  dapat  diartikan  sebagai  prestasi
kerja.pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja”. Kinerja di sini lebih
dispesifikkan kepada pelaksanaan kerja yang identik dengan perilaku seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Artinya kinerja seseorang baru bisa dikatakan baik apabila
seseorang tersebut telah berperilaku baik dalam bekerja. Dan Smith dalam Mulyasa (2004:137)

%

menyatakan bahwa kinerja adalah "ot deive from processes, liman or otlierwise”,
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Kinerjo merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses”. Smith febih memfokuskan pada keluaran
atau outpuet, vang bahasa lainnya juga merupakan perwujudan dar perilaku kerja seseorang, Jika
owrput vang dilasilhan oleh sescorang it btk maha hinera orang tersebut dapat dinilai baik,

Mulyasa (2004: 136) menyatshan-badwa “Kinerga seseorany murupakan fungsi perkalian antara
hemampuan (ahifing dan motivasi™. Tubuagan perkalian tersebut mengandung arti bahwa jika
seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi kerjanya akan rendah pula. Kinerja
seseorang vang rendah merupakan hasil dari motivasi vang rendah dengan kemampuan yang
rendah. Selanjutnya Mitchell datam Mulyasa menyatakan bahwa kinerja meliputi beberapa aspek.
saitu: “Quadine work prompness. initiative, capahilite. and convication "

Berdasarkan  landasan teoritis sebelumnya maka sang dimaksud dengan Kinerja Karvawan
peneditian ini adalah hasil atau kelvaran dari suatu proses. keluaran ataw owput. yang buhasa
lainnya juga merupakan perwujudan dari perilaku kerja seseorang terhadap outpur vang dihasitkan
oleh seseorang. yang ditunjukkan oleh indikator 1) kualitas, 2) kuantitas 3) pelaksanaan tugas
4) tanggung jawab.

2.2 Motivasi

Hasibaan (2098:141) mengatahan motivast merupahan hal yang sangat penting dalam suatu
lembaga harena motivasi adalah hal yvang menzebabhkan. menyalurkan. dan mendukung prilaku
manusia. supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.

Sedangkan Husaini (2006:222) menjelaskan bahwa motivasi kerja dapat diartikan sebagai
keinginan atau kebutuhan yang melatarbelakangi sesearang sehingga ia terdorong untuk bekerja.
Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi
dapat berasal dari datam diri maupun luar diri seseorang. Dalam menmotivasi bavwahannya, manajer
atau leader berhadapan dengan dua hat vang mempengaruhi orang dalam peketjaan. vaitu kemauan
dan kemampuan. Kemauan dapat di atasi dengan pemberian motivasi. sedangkan kemampuan
dapat di atasi dengan mengadakan diklat.

Pandji Anoraga ( 2005: 11) Motivasi berasal dari kata latin movire yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Sadili Samsudin (2006: 281) mengatakan Motivasi adaiah proses mempengaruhi
atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan
sesuatu yang telah ditetapkan. Anwar Prabu Mangkunegara (2007:94} motirasi didefinisikan
sebagai kondisi vang berpengaruh membangkitkan. mengarahkan dan memelihara perilaku vang
berhubungan dengan lingkungan kerja. Menurut Faustino Cardoeso Gomes (2003: 177) motivasi
kerja dirumuskan sebagai prilaku yang ditujukan pada sasaran.

Menurut Malayu Hasibuan (2008:99) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang. agar mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut Sadirman ( 2007:73) motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Berdasarkan landasan teoritis diatas yang dimaksud dengan motivasi di dalam penelitian ini adalah
suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menimbulkan keinginan untuk
melakukan sesuatu tindakan tertentu guna mencapai kepuasan dan memenuni kebutuhannya
adapun indikatornya adalah 1) gairak dan semangat kerja 2) kepuasan kerja 3) produktifitas
karyawan 4) loyalitas dan integritas 5) kedisiplinan 6) kehadiran kerja

2.3 Disiplin Kerja
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Disiplin kerja merupakan cerminan s¢jauh mana besarnya rasa tanggung Jawab dan pengabdian
sesearang terhadap tugas dan tanggung jawabnyva, Sceara ctimologis disiplin berasal dari bahasa
Ingeris “discipline” yang berarti pengikut atau penganut pengajaran. latihan dan sebagainya.
Sinungan (2005: 145) mensatakan disiplin merupakan suatu headaan tertentu dining orang-erang
vang tergabung dakun organisasi tunduk pada: peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang
hati. Sedangkan herja adalah segaka aktivitas manusie vang Jitrkukan untuk menggapai juan
vang telah ditetaphanny a.

Menurut kamus Indonesia (Depdikbud 2002:268) kata disiplin mengandung arti tata tertib di
sekolah. di kantor. di kemiliteran, dan lembaga lainnyva. Disiplin juga mengandung arti sebagai
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan tata tertib yvang bertaku disekitarnya. Dalam hal ini
disiplin dapat dipandang sehagai sikap patul seseorang terhadap aturan-aturan yang berfaku.

Kedisiplinan adatah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial vang berlaku. Kesadaran adalah sikap mental seseorang vang secara sukarela
mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jika dia akan mematuhi
dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik. bukan atas paksaan. Menurut Rivai dan Sagala
(2009:825) disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
harvawan agar mereka bersedia untuk niengubih suatu perilahu serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan sescorang nentaati semua peraturan perusahaan dan
norma sosial vang berlaku.

Sedangkan pendapatNurmansyah (2011:260) disiptin dapat didefenisikan sebagai suatu sikap dan
perilaku serta perbuatan karvawan sesuai dengan peraturan atau ketentuan vang telah ditetapkan
perusahaan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Apabila sebagin besar karyawan mematuhi
peraturan atau ketentuan yang telah ditetaphan perusahaan. maha ini berarti salah satu bentuk
kedisiplinan dalam suatu perusahaan sudah dapat ditegikkan. Bita kedisiplinan tidali dapat
ditegakkan maka kemungkinan tujuan yang telah ditetaphan tidak dapat dicapai ataupun bila
tercapai dirasakan kurang efektif dan efisien Ketidakpatuhan (indisipliner) karyawan merupakan
suatu perilaku yang tidak dapat diterima karena dipandang dapat menyebabkan kinerja yang tidak
memuaskan atau bahkan bisa membahayakan perusahaan. rekan kerja atau atasan. Perilaku tidak
dapat diterima ini merupakan pelanggaran terus menerus dan disengaja terhadap peraturan
perusahaan, termasuk di antaranya adalah pencurian. keributan. dan ketidakpatuhan terhadap
prosedur kerja. (Dessler (2007: 26)

Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa “Kedisiptinan adalah  kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusabaan dan norma-norma yang berlaku™. Menurutnya.
ketaatan merupakan prilaku seseorang yang bersedia dan mempunya kesadaran untuk mematuhi
segala peraturan dan tata tertib serta norma-norma yang berlaku di selitarnya. Sementara itu
kesediaan menunjukkan perilaku dan perbuatan seseorang dengan tanpa paksaan mengindahkan
dan mengikuti peraturan dan norma yang ada. baik tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan
kesadaran menunjukkan adanya sikap pengendalian diri yang ditandat dengan adanya mental dan
moral kerja yang baik.

Berdasarkan landasan teoritis diatas maka vang dimaksud dengan Disiplin kerja adalah kepatuhan
karyawan terhadap peraturan yang berlaku didalam unit kerja seseorang dalam mencapai tujuan
organisasi. Indikator untuk mengukur disiplin karyawan adaiah :1) mentaati ketentuan dan
peraturan yang ditetapkan., 2) mentaati perintah dart atasan, 3ydisiplin waktu.

2.4. Komunikasi
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Menurut Deddy mudyana (2000) svang dikutp  olel Suranto (2005:14). homunshasi adalah
terjemahan dari bshasa Belanda »Common™ sang berarti bersami. beberapa ahli homunikasi
mengemukakan pendapat sebugai berikut :

Menurut Rue dan Byar. sebagaimana dikutip Arni Muhammad (2005:15). komunikasi adalah
transter informasi vang mempunyal arti bagi vang terlibat diddalamnya.

Menurat Rosady Ruslan (2005:11) “homuanikasi adalah susate proses diimina sescorang atau
sekelompoh orang menyvalurkan informast kepada orang fain atau ke helompok™.

Bermacam-macam defenisi komunikasi yang dikemukakan orang untuk memberikan batasan
terhadap apa vang dimaksud deengan komunikasi. sesua dari sudut pandang mana mereka
memandang.

Menurt. William J. Seller bahwa defenisi komunikasi vang Jebih bersifat universal. Dia
menuatahan bahwa komunikasi adalah proses bagaimana symbol verbal dan nonverbal dikirimkan,
diterima dan diberi asti. '

Menurut Himstreet dan Baty vang dikutip Djoko Purwanto, (2006:3). Komunikasi adalah suatu
proses pertukaran informasi antar inddividdu melalui suatu sistem yang biasa (lazim). baik dengan
simbol-simbol. sinval-sinyal maupun perilaku atau tindakan.

Berdasarkan landasan teoritis diatas maka vang dimaksud dengan komunikasi didalam penelitian
ini adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara sicpengirim dan €1 penerima yang
ditujukkan oleh indikator 1) pengiriman pesan 2) pesan yang dikirim 3j saluran 4) penerima
pesan 5) lingkungan (konteks) 6) balikan/umpan balik.

3. METODE PENELITIAN

bjek Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di PT Adira Dinamika Multifinance Tbk Cabang Bukittinggi.
Alasan memilih lokasi ini adalah. peneliti terfibat langsung sebagai salah seorang karyawan.
Objek yang akan diteliti adalah pengaruh motivas, disiplin kerja dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai gambaran
informasi dalam upaya menentukan kebijakan peningkatan kinerja karyawan melalui
motivasi. disiplin kerja dan komunikasi.

Populasi

Menurut Riduwan dan Kuncoro (2011:38) populasi adalah keseluruhan dari karakieristik atau
unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitin. atau populasi merupakan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian.

Populasi yang dimaksud adalah seluruh karyawan PT. Adira Dinamika Multifinance Tbk
Cabang Bukittinggi dengan jumlah karyawan sebanyak 164 orang.

Sampel



Jurnal EKOBISTEK Fakultas Ekgnomi Vol b No 1 Apai J017 Has 119 146 195N - 2301-5268 | E-15SN 1 2527-9483
Copyright@2016 by LPPM UPLYRIK Padang

Dalam penelitian ini. teknik pengambitan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane
dalam Riduwan(2011:44 ) vaitu sebagai berikut:

Dimana: n = Jumlbah sampel N Jumlah populasi d - Presisi yang ditetapkan

Sampel merupakan bagian dari jumlab dan Karakteristik yang dimiliki populasi tersebut
(Sugivono,2008:44). Scbagai peneliti sosial dan dengan jumlah populasi yang tidak terlalu besar
maka presisi yang ditetaphan dalam penelitian ini cukup hecil. Jumlah karyawan yang berada di
PT Adira Dinamika Multilinance Thh Cabang Bukittinggi saitu 164 orang. Berdasarkan rumus
tersebut. jumlah sampel vang diperoleh untuk penelitian ini dengan nilai presisi yang ditetapkan
sebesar 10% adalah sebagai berthut,

- 164
164 x(10%) " + 1

164

164 v0.01 + |
164 164

= =062

164 + 1 2.64

Maka jumlah sampel penelitian dibulatkan menjad! 62orang. Sampel vang akan diambil dari
populasi menggunakan convenience sampling. vaitu istilah umum vang mencakup variasi luasnya
prosedur pemilihan responden. Convenience sampling berarti unit sampling yang ditarik mudah
dihubungi. tidak menyusahkan, mudah antuk mengokur. dan bersifat kooperatit (Hamid,
2010:30).

Jenis Data

Dalam penelitian ini. jenis data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Data
primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penelitt dari lapangan yaitu data yang
diambil dari responden. data ini merupakan jawaban dari Kuesioner yang dibagikan kepada
responden.Data skunder adalah data yang diproleh dari studi kepustakaan dan telah
didokumentasikan. Data ini dapat diproleh melalui buku-buku danlaporan lainnya.

Sumber Data

Sumber data berasal berupa data tentang jumlah pegawai dankarakteristiknya. Disamping
ity sumber data diperoleh secara langsung dari karvawan PT. Adira Dinamika
Multifinance Tbk Cabang Bukittinggi tentang persepsi mercka atas variabel kinerja
karvawan. motivasi. disiptin kerja dan komunikasi.

Tekanik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penilitian dipergunakan untuk mengujihipotesis yang dirumuskan.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah survey lapangan dengan menggunakan
kuisioner.Jenis kuisioner vang dipergunakan adalah kuisioner tertutup, yaitu kuisioner yang
menyajikan pertanyaan tertulis kepada responden dan dijawab responden dengan memilih salah
salu jawaban yang sesuail dengan persepsi mercsa.
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Teknik Analisa Data

Adapun teknik anafisy data yang digunakan dalam penclitian ini terdicn dart i validitas dan
reliabilitas, statistik deskriptit. uji hoefisien Korelasi. i asumsi klasik. dan uji regresi linear
berganda.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptit merupakan imetode statistik sang digunakan untuk menggambarkan  atau

mendiskripsikan data yang telah dikumputkan menjadi sebuah informasi (Kuncero, 2000).

4. Mendiskripsikan profil responden menurat: jenis kelamin, usia. pendidikan. masa kerja
dan golongan.

b Disiribusi frekuensi jawaban responden terhadap masing-masing pertanyaan pada
variabel penelitian dan nitai rata-rata.
Untuk mengetahui tingkat capaian responden (TCR) dan kriteria responden tersebut
digunakan formulasi atau rumus sebagal perikut:

Shor rata-rata
TOR = cceeemewmmmmme e s 100%
Skor Maksimum
Uji Koefisien Korelasi

Uji korelasi adalah suatu teknik statistic vang digunakan untuk melihat keeratan hubungan
antara dua variabel Budiono (2005). Menurut Budieno (2003) uji koefisien korelasi dapat
dilakukan dengan menggunakan mode! korelasi product moment dengan formula scbagai
berikut:

S AT IS IS T

o=

Lo o R I
A l”-i A —!_ZA ! b i:"‘.?.zj : —lzi Iy

Keterangan,

r = koefisien korelasi antar x dan y

H

X variabel bebas

y variabel terikat

n = jumlah/ responden

Tujuan melakukan analisa ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi.
disiplin kerja. kumunikasi dan kinerja karvawan Dalam penelitian ini. uji koefisien
korelasi dilakukan melalui korelasi bivarite (bivarite correlation) dengan menggunakan
person’s correlation SPSS versi 20.0.
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Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi dikatakan Linier harus melalui uji asumsi Klusik vang terdiri dari uji
multikotonieritas, uji heteroskedastisitas. ujt normalitis. dan uji linearitas (Ghozali, 2008).
Berikut ini akan dilakukan i asumsi Kasik erhadap model regresi sehagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi. variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Seperii diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka wji statistih menjadi
tidak valid unik jumbah sampel hecil (Ghozali, 2005).

Menurut Ghozali, (2005) untuk mendetehsi uji normalitas dapat dilakukan melalui Analisa grafik.
Analisa grafik ini dapat digunakan untuk menentukan normalitas dengan melihat grafik histogram
vang membandingkan antara data observas: dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.

Uji Linearitas

LUji linearitas digunakan untuk melthat apahah spesitihasi model yang digunakan sudah benar atau
tidak. Untuk menentukan apakah fungsi porsamaiin regresi yang digunakan berbentuk tiner. maka
dapat dilihat dari P-P Plot. Apabila titik-tink rerdistribusi mengikuti garis linear. maka model
regresi dapat dinyatakan linier.

Uji Multikolonieritas

Liji multikolonieritas bertujuan -untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas Gndependens variahle). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi. maka variabel-variabel
tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelast antar sesama
variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2005).

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya muttikolonieritas di dalam model regresi melalui
nilai folerence dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap
variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregres terhadap variabel bebas lainnya.

Nilai cur-off yang umum dipakai untuk menunjubkhan adanya multikolonieritas adalah nilai
tolerence> 0.10 atau sama dengan nilai VI < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain telap. maka disebul homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat Garfik
Plott (Scater plot). Jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas dan dibawah
angka 0 {nol) pada sumbu Y. maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
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Analisis Linier Regrest Berganda

Untuk mengetahui pengaruh motivasi. linghungan kerja dan homunikasi terhadap Kinerja, dengan
rumus:
Y=a+bX, +b, N, +h X +e
Di mana: Fooo= Kinerju

A motivasi
AL disiplin kerja
Ny = Komunikasi
d  =Konstanta

bbb = koefisien regresi

€ = variabel pengganggu

Uji F .

Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji b ratio untuk membuktikan tingkat keberartian
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan rumus sebagai berikut:

el -
R° /K
= - -
(f—R-"¥n—-K —-1)
dimana K = Banyaknya variabel bebas
no= Banvaknya anggota sampel
R = Koelisien horelasi ganda

.

Pada output SPSS uji simultan dengan F-test ini dapat dilihat pada tabel ANOVA, Yaitu jika p-
value (pada kolom sig.) lebih keci) dari fevel of significant yang ditentukan, atau F hitung lebih
besar dari F tabel. berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji t
Untuk mengetahui variabel independen mana yang paling signifikan hubungannya dengan variabel

dependen, perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan uji t. Yaitu untuk menguji
variabel independen secara individual, dapat dirumuskan sebagai berikut:

f, = —
it
Sy
Di mana: P =Kemiringan garis regresi
S, = Kesalahan standar atas koefisien regresi
S,
Yy =
T2
Y&
\ 12
Di mana: .\_” = Kesalahan standar estimasi

Atau pada output SPSS uji parsial dengan T-test dapat dilihat pada tabel coefficients. Yaitu jika p-
value (pada kolom sig.) pada masing-masing variabel independen lebih kecil dari fevel of
significant yang ditentukan, atau T hitung lebih besar dari T tabel, berarti variabel masing-masing
variabel independen secara sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Induktif/Inferensial

Ui Asumst Klasth
Uji Normalitas

Histogram
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Dependent Variable : Kinerja Karyawan

Frequency

Dependent Variable: y

G

¢

Regression Standardized Residual

ambar 1V, [. Histogram

Berdasarkan output histogram diatas dapat diketahui bahwa sebaran dala yang ada menyebar
merata ke semua daerah kurva normal, Dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

Uji Lineritas

Normal P —P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable : Kinerja Karyawan

Dependent Variable: ¥
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Berdasarkan output P-P Plot diatas dapat dhetahui balwa titik-titk wrdistribusi mengikuti garis

linear. maka model regresi dapat dinyatakan linier.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas diketahui dari nilai VIF untak masing-masing prediktor. Persyaratan untuk
dapat dikatakan terbebas dari maitikelinieritas adalah apabila nilai VIF predikior tidak melebihi
nilai 10 (Wahana Komputer, 2005 38) sedanghan pada niai pengujian pada penelitian i tdak

melebihi 10 schingga disimpulkan bahwa modet tidak terkena persoalan multikoltnieritas.

Tabel 1V. 9. Collinearity Statistik

Model i Collinearity Statistics 1
o ?__'_l‘ill_cruncc ! Vil |
U ey

Motisvasi 870 0 1149 |
| | Disiplin 895 | LT
i P Kerja ; |
1 i Komunikas i 970 1 1.031
| i !

Dependent Variable : Kinerja Karvawan
Nilai VIl hitung berkisar pada nilai | atau lebih rendah dari 10 sehingea dapat disimpulkan
tidak terjadi muitikolinieritas.
Uji Heteroskesdastisitas

Cara memprediksi ada tidaknyva Heteroskesdastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola
gambar scatterplot,

Regression Studentized Residua

Scatterplot .
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

-3 -2 -1 o] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar [V. 3. Scatterplot
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Output SPSS pada gambar scatterplot menunjukan penyebaran Ltk-titik data sebagai berthut:

o, Vitik-titik data mens ebar di atas dan di bawah ataw dicsehitar anghil nol.

b 1 itik-titik data tidak mengumput hanya di atas atau Ji bawab saja.

¢ Pensebaran titth-tiih date tdak membentuh pola bergefombang, menyempit.
kemudian melebar kembali,

d.  Penscbaran titik-titik data tidak berpola.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan hahwa model regresi berganda terbebas dari asumsi
Klasik heteroskesdastisitas dan lavak digunakan dalam penelitian.

Anatisis Regresi Berganda
Koefisien Determinasi
Tabel IV 10 Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
O04 ) 583 1.94909

el
)
)

1

Koefisien determinasi (R7) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS. koefisien determinasi terletak
pada tabel nodel sumary dan teriilis R square. Namun untuk regresi linier berganda sebaiknya
menggunakan R Sguare yang sudalh disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena
disesuatkan dengan jumlah variabel independen yang dipunakan dalam penelitian

Nitai R Square dikatakan baik jika diatas 0.5 Karena nitai R Sguare berkisar antara O sampai |
(Nugroho, 2003:51). Dari tabet dapat ditibat nilai Adjusted R Square 0583 artinya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 38.3 %o sedanghan 41.7 % ditentukan oleh faktor
[ain.

Korelasi Parsial

Tabel 1V 11 Korelasi Parsial

Muodel Correlations |
B Zero-order Partial Part
{Constant) 7.510
Motivasi 095 Al13 265 173
! Disiplin 225 485 535 399
Kerja
Komunikasi 418 ,585 653 ,543

Untuk mengetahui kontribusi masing- masing variabel independent terhadap variabel dependent
secara parsial dapat dilihat dari tabel di atas. di mana dari tasil output SPSS di atas dapat diketahu
bahwa kontribusi variabel X, ( Motivasi) terhadap variabel ¥ (kinerja) adalah 0,265 atau 26,5 %.
kemudian kontribusi variabel X, (Disiplin Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja) diketahui adalah
0.535 atau 53.5 %, selanjutnya kontribusi variabel X, (Komunikasi) terhadap variabel Y (Kinerja)
adalah 0,653 atau 65,3 %.
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Persamann pada model regresi

B.

Tabel 1V, 12, Coetticients

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sty
Coelficients
B Std. Brror Beta

(Constant) 7510 3.283 22872 020
Motivasi 093 043 186 2.094 041
Disiplu 225 047 121 1.824 000
Kerja

Komunikasi A18 004 551 6.5622 .000

a. Dependent Variable : Kinerja Karvawan

Berdasarhan  output SPSS pada tabel coefficienss maka persamiaun regresi  dapat
dirnmushan sebagii berithut

Y = 7510 +0.095 X, - 0,225 X, - 0418 X

Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Jika segala sesuatu pada varibel-variabel independent dianggap konstan maka nilai dari
Kinerja adalah 7.51)

lika terjadi peningkatan nilai Motivasi sebesar saly satuan maka akan meningkatkan
Kinerja scbesar 0.093 satuan.

Jika terjadi peningkatan Disiplin Kerja sebesar satu satuan  maka akan meningkatkan
Kinerja sehesar 0.225 satvan.

Jika terjadi peningkatan nifai komunikasi sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
kinerja scbesar 0,418 satuan.

Pengujian Hipotesis

Uji F

Tabel IV. 13. ANGVA

ANOUVA°
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 335,533 3 111.844 29.441 000"
i Residual 120.338 58 3,799
Total 555,871 6l

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant). Komunikasi, Motivasi, Disiplin kerja

Output SPSS di atas menunjukan bahwa nilat siginifikansi probability adalah 0.000 < 0.05. artinya
signifikan ini berarti Ha | diterima. Artinya Motivasi. disiplin kerja dan komunikasi organisasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja.

143



jurnal EKQBISTEK Fakultas fkonomi, Vol 6, No, 1, Apiil 2017, Hal 119 - 146 ISSN . 2301-5268 | E-155N : 2527-9483
Copyright@2G16 by LPPM UPI YPTK Padang

Uji t

Tabhel IV, 14,171t

Model T Sig.

I, {constant) 2.287 026
Motivasi 2.094 041
Disiplin Kerja 4.824 000
Komunikasi 6.562 000

Analists tabel IV, 14 di atas adalah untukh mengetahui pengarul variabel independen secara
pursial terhadap variabel dependen vaitu schagai berihut:

Variabel motivasi memiliki nilai signitikan probabilitny0.041<  yaitu 0.05 artinya
signifikan. dan t-hitung 2.094> dari t-tabel 1.995 artinya signifikan. ini berarti Ha 2
diterima dan HO 2 ditolak Artinva motivasi secara parsial berpengarub terhadap kinerja
Kamvawan,

Varlabel disiplin herja memiliki nitai stgnifikan probabilits 0.000< vaitu 0.05 artinya
signitikan, sedangkan t-hitung 4.824> dari t-tabel 1,995 artinya signifikan, ini berari Ha 3
diterima dan HO 3 ditolak. Artinya disiplin kerja secara persial berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Variabel komunikasi memiliki nilai signifikan probabilite©.000<  vastu 0.05 artinya
signitikan. sedangkan t-hitung 6.562. > dari i-tabel 1.993 artinya signifikan. ini berarti Ha
3 diterima dan HO 4 ditolak Artinva komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap
hinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis dapat disimputkan
beberapa poin didalam penelitian ini yaitu

1.

=]

Hasil yang ditemukan dalam hipotesis yang pertama. motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Adira Dinamika
Multifinance, Tbk cabang Bukittinggi. Artinya semakin tinggi motivasi maka
kinerja karyawan akan baik. dengan cara daya pendorong kemauan. kerelaan.
membentuk keahlian, membentuk keterampilan. kewajiban dan adanya tujuan

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan Disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Adira Dinamika
Multifinance. Tbk cabang Bukittinggi. Artinya semakin tinggi disiplin kerja maka
kinerja karyawan akan meningkat, dengan cara mentaati ketentuan dan peraturan
yang ditetapkan, mentaati perintah dari atasan. disiplin waktu, Kedisiplinan
terhadap usaha peningkatan kerja sama
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Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga. ditemukan komunikasi berpengarub positil
dan signitikan terhadap kinerja karvawan pada PT Adira Dinaimika Multifinance.
bk cabang Bukittinggi. Artinya semakin baik komunikasi karyawan maka kinerja
karvawan akan meningkat. dengan cara mampu dalam menyampaikan pesan.
menguasai media komunikasi dan menjalin hubungan baik dengan rekan kerja.

4. Berdasarkan nengujiun hipotesis keempat. ditemukan Motivasi. Disiplin Kerja dan
Komunikasi secara bersama-sama berpengaruh positit dan signifikan terhadap
kinerja karvawan pada P Adira Dinamika Multifinance, Tbk cabang Bukittinggi.
Artinva semakin tinggi Motivasi. Disiplin Kerja dan semakin baik komunikasi
karvawan maka kinerja akan meningkat dengan cara meningkatkan kualitas.
kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.
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